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BABII

KAJIANTEORITIK

1.DeskripsiKonseptual

a.ModelPembelajaranKooperatif

Menurut Panitz (dalam Agus,2014 :54) menyebutan ada

beberapa untuk menyebut pembelajaran berbasis sosial yaitu

pembelajaran kooperatif (cooperatife Learning) dan pembelajaran

kolaboratif.Pembelajaran koperatifsesuaidengan fitrah manusia

sebagaimakhluksosialyang penuh ketergantungan dengan orang

lain,mempunyaitujuan dan tanggungjawabbersama,pembagian

tugas,danrasasenasib.Denganmemanfaatkankenyatanitu,belajar

berkelompoksecarakoperatif,siswadilatihdandibiasakanuntuksaling

berbagi(sharing)pengetahuan,pengalaman,tugas,tanggungjawab.

Saling membantu dan berlatih beinteraksi-komunikasi-sosialisasi

karena kooperatif adalah miniaturedarihidupbermasyarakat,dan

belajarmenyadarikekurangandankelebihanmasing-masing.

Model Pembelajaran kooperatif akan dapat menumbuhkan

pembelajaran yang efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan:

(1)”memudahkan siswa belajar”sesuatu yang “bermanfaat”seperti,

fakta,ketrampilan,nilai,konsep,danbagaimanahidupserasidengan

sesama;(2)pengetahuan,nilai,danketrampilandiakuiolehmereka

yangberkompetenmenilai.
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MenurutRogerdanDavid(dalam suprijono2014:58)mengatakan

bahwa tidak semua belajarkelompok bisa dianggap pembelajaran

kooperatif.

Untukmencapaihasilyangmaksimal,limaunsurdalam model

pembelajarankooperatifharusditerapkan.Limaunsurtersebutadalah:

1)Positiveinterdependence(salingketergantunganpositif).

2)Personalresponsibility(tanggungjawabperseorangan).

3)Facetofacepromotiveinteraction(interaksipromotif).

4)Interpersonalskill(komunikasiantaranggota).

5)Groupprocessing(pemrosesankelompok).

Jadi model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan

pembelajarandengancaraberkelompok untuk bekerja sama saling

membantu memahami masalahdalam pembelajaranmatematika

danmenyelesaikanmasalahdalam pembelajaranmatematika.

b.TipeGroupInvestigation

Pembelajaran kooperatiftipe Group Investigation (GI) dalam

Suprijono (2014)dimulaidenganpembagiankelompok,selanjutnya

guru bersama perserta didik melihattopik-topik tertentu dengan

permasalahan-permasalahan yang dapatdikembangkan daritopik-

topikitu.Sesudahtopikbesertapermasalahannyadisepakati,peserta
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didikbesertagurumenentukan metodepenelitianyangdikembangkan

untukmemecahkan masalah.Setiap kelompokbekerjaberdasarkan

metodeinvestigasiyangtelahmerekarumuskan.

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2017) dalam model

pembelajarankooperatiftipeGroupInvestigation(GI)menuntutsemua

anggota kelompok untuk merencanakan suatu penelitian beserta

perencanaan penyelesaian masalah yang dihadapi. kelompok

menentukanapasajayangakandikerjakandansiapasajayangakan

melaksanakansertabagiamanaperencanaanpenyajiandisepankelas.

SedangkanMenurutSlavin(2005)GroupInvestigation(GI)tidakakan

dapatdiimplementasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak

mendukung dialog interpersonalatau yang tidak mementingkan

dimensirasasosialdaripembelajarandisalam kelas.

SedangkanGroupInvestigation(GI)menurutShoimin(2014:80)

adalahsuatumodelpembelajaranyanglebihmenekankanpadapilihan

dan kontrolsiswa daripada menerapkan teknik-teknik pengajaran

diruangkelas.Selainitujugamemadukanprinsipbelajardemokratis

dimanasiswaterlibatsecaraaktifdalam kegiatanpembelajaran,baik

daritahap awalsampaiakhirpembelajaran termasuk didalamnya

siswamempunyaikebebasanuntukmemilihmateriyangakandipelajari

sesuaidengantopikyangsedangdibahas.

GroupInvestigation(GI)MenurutSlavin(2005),paramuridbekerja
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melaluienam tahap,yaitu:

1)Tahap1:MengidentifikasianTopikdanMengaturMuridkedalam

Kelompok.

a)Para siswa menelitibeberapa sumber,mengusulkan sejumlah

topik,danmengkategorikansaran-saran.

b)Parasiswabergabungdengankelompoknyauntukmempelajari

topikyangtelahmerekapilih.

c)Komposisikelompokdidasarkan pada ketertarikan siswa dan

harusbersifatheterogen.

d)Gurumembantudalam pengumpulaninformasidanmemfasilitasi

pengaturan.

2)Tahap2:MerencanakanTugasyangakanDipelajari

Parasiswamerencanakanbersamamengenaiapayangakan

dipelajaridantujuanpembelajarantopikini.

3)Tahap3:MelaksanakanInvestigation

a)Para siswa mengumpulkan informasi,menganalisidata,dan

membuatkesimpulan.

b)Tiapanggotakelompokberkontribusiuntukusaha-usahayang

dilakukankelompoknya.

Pengaruh Pembelajaran Kooperatif…, Khotijah Priyatin, FKIP UMP, 2018



10

c)Para siswa saling bertukar,berdiskusi,mengklarifikasi,dan

mensistensissemuagagasan.

4)Tahap4:MenyiapkanLaporanAkhir

a)Snggota kelompok menentukan pesan-pesan esensialdari

proyekmereka.

b)Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka

laporkan,dan bagaimana mereka akan membuatpresentasi

mereka.

c)Wakil-wakilkelompokmembentuksebuahpanitiaacarauntuk

mengkoordinasikanrencana-rencanapresentasi.

5)Tahap5:MempresentasikanLaporanAkhir

a)Presentasiyang dibuatuntuk seluruh kelas dalam berbagai

macam bentuk.

b)Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan

pendengarnyasecaraaktif.

c)Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan

penampilan presentasi berdasarkan ktiteria yang telah

ditentukansebelumnyaolehseluruhanggotakelas.

6)Tahap6:Evaluasi

a)Para siswa saling memberikan umpan balik mengenaitopik
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tersebut,mengenaltugasyangtelahmerekakerjakan,mengenai

keefektifanpengalaman-pengalamanmereka.

b)Gurudanmuridberkolaborasidalam mengevaluasipembelajaran

siswa.

c)Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasipemikiran

palingtinggi.

Menurut Setiawan (dalam Shoimin (2014 : 81) Group

Investigation(GI)terdapatkelebihandankekurangan.Berikutadalah

kelebihandankekuranganGroupInvestigation(GI):

Kelebihan:

1)SecaraPribadi

a)Dalam prosesbelajarnyadapatbekerjasecarabebas.

b)Memberisemangatuntukberinisiatif,kreatif,danaktif.

c)Rasapercayadiridapatmeningkat.

d)Dapatbelajaruntukmemecahkandanmenanganisuatumasalah.

e)Mengembangkanantusiasmedanrasapadafisik.

2)SecaraSosial

a)Meningkatkanbelajarbekerjasama.
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b)Belajarberkomunikasibaikdengantemansendirimaupunguru.

c)Belajarberkomunikasiyangbaiksecarasistematis.

d)Belajarmenghargaipendapatoranglain.

e)Meningkatkanpartisipasidalam membuatsesuatukeputusan.

3)SecaraAkademis

a)Siswaterlatihuntukmempertanggungjawabkanjawabanyang

diberikan.

b)Bekerjasecarasistematis.

c)Mengembangkandanmelatihketrampilanfisikdalam berbagai

bidang.

d)Merencanakandanmengorganisasikanpekerjaannya.

e)Mengecekkebenaranjawabanyangmerekabuat.

f)Selalu berpikir tentang cara atau strategiyang digunakan

sehinggadidapatsuatukesimpulanyangberlakuumum.

Kekurangan:

1)Sedikitnyamateriyangdisampaikanpadasuatukalipertemuan.

2)Sulitnyamemberikanpenilaiansecarapersonal.

3)Tidak semua topik cocok dengan modelpembelajaran Group
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Investigation(GI).Modelinicocokuntukditerapkanpadasuatu

topikyangmenuntutsiswauntukmemahamisuatubahasandari

pengalamanyangdialamisendiri.

4)Diskusikelompokbiasanyaberjalankurangefektif.

5)Siswatidaktuntasmemahamimateriprasyaratakanmengalami

kesulitansaatmenggunakanmodelini.

c.KemampuanPemecahanMasalahMatematika

KemampuanPemecahanMasalahMenurutBraca(dalam Leo

Adhar :2012) ia mengemukakan bahwa pemecahan masalah

merupakanjantungmatematika.Hal ini sejalandengan NCTM

(2000) yang menyatakanbahwapemecahanmasalahmerupakan

bagian integraldalam pembelajaran matematika,sehingga hal

tersebut tidak boleh.Dalam pemecahan masalah siswa harus

berpikir,mencobahipotesisdanbilaberhasilmemecahkanmasalah

itu, ia mempelajari sesuatu yang baru. Cara terbaik untuk

memecahkan masalah adalah langkah demi langkah dengan

menggunakanaturantertentu,tanpamerumuskanaturanitusecara

verbal.Denganmenggunakancontohgambar-gambardansebagainya,

belajar anak dibantu dan dibimbing untuk menentukan sendiri

pemecahanmasalah.Sehinggasiswamenentukansendiriaturanyang

diperlukanuntukmemecahkanmasalahtersebut.

MenurutLestaridanYudhanegara(2017)kemampuanmasalah
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adalah kemampuan menyelesaian masalah rutin,non-rutin,rutin

terapan,rutinnon-terapan,nonrutinterapan,danmasalahnon-rutin

nonterapandalam bidangmatematika.Masalahrutinadalahmasalah

yangprosedurpenyelesaiannyasekedarmengulangsecaraalgoritmik.

masalah yang non-rutin adalah masalah yang prosedur

penyelesaiannya memerlukan perencanaan penyelesaian, tidak

sekedarmenggunakan rumus,teorema,atau dalil.Masalah rutin

terapan adalah masalah yang dikaitkan dengan dunia nyata atau

kehidupansehari-hari.Masalahrutinnon-terapanadalahmasalahrutin

yang prosedur penyelesaiannya melibatkan berbagai algoritma

matematika. Masalah non-rutin terapan adalah masalah yang

penyelesaiannyamenuntutperencanaandenganmengkaitkandunia

nyata atau kehidupan sehari-hari.Masalah non-rutin non-terapan

adalahmasalahyanghanyaberkaitandenganhubunganmatematika

semata.

Polya(1985)mengajukan4langkahfasepenyelesaianmasalah,

diantaranya:

a.Memahamimasalah(UnderstandingTheProblem )

Didalam memahamimasalah,dimunculkan beberapa pertanyaan,

seperti:apa yang tidak diketahui? Data apa yang diberikan?

mungkinkah kondisidinyatakan dalam bentuk persamaan atau

hubungan yang lainnya?Buatlah gambardan tulislah notasiyang
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sesuai. Dengan demikian, maka akan benar-benar memahami

masalahtersebut.

b.Merencanakanpenyelesaian(Devisingaplan)

Didalam metencanakan suatu penyelesaian,kemampuan memilih

strategiyang cocok merupakan halyang sangatpenting.Halini

dikarenakandenganmemilihstrategiyangtepatakanmemudahkan

dalam melaksanakanpenyelesaianakanmemunculkanpikiran-pikiran,

pernahadakahsoalsepertiiniyangserupasebelum diselesaikan?

Dapatkah pengalaman yang lama digunakan dalam masalah yang

sekarang?

c.Melaksanakanrencana(CarryingOutThePlan)

Melaksanakan rencana dapatdilakukan dengan memeriksa setiap

langkahsatusamalain.Apakahtiaplangkahsudahbenar?Bagaimana

membuktikanbahwalangkahyangdipilihsudahbenar?

d.MemeriksaProsesdanHasilyangDiperoleh(LookingBack)

Periksalahkembalihasilyangtelahdiperoleh.Dapatkahjawabanitu

dicaridengancaralain?Dapatkahmengguanakancaraataumetode

tersebutuntukmenyelesaikansoalyanglain?Apakahprosedurdapat

dibuatgeneralisasinya?
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Adapunindikatorkemampuanpenyelesaianmasalahmatematis

menurutLestaridanYudhanegara(2017),yaitu:

a.Mengidentifikasiunsur-unsuryang diketahui,ditanyakan,dan

kecukupanunsuryangdiperlukan.

b.Merumuskan masalah matematis atau menyusun model

matematis.

c.Menerapkanstrategiataumenyelesaikanmasalah.

d.Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian

masalah.

Beberapa keterampilan untuk meningkatkan kemampuan

pemecahanmasalahantaralainadalah:(1)memahamisoal,(2)

memilih pendekatan atau strategi pemecahan masalah, (3)

menyelesaikanmodeldan(4)menafsirkansolusi.Dalam memahami

soal,kitaharusmemahamidanmengidentifikasikanapafaktadan

informasiyang diberikan,apa yang ditanyakan,diminta untuk

mencari,ataudibuktikan.Dalam memilihpendekatanataustrategi

pemecahan masalah,misalkan menggambarkan masalah dalam

bentukdiagram,memilih dan menggunakan pengetahuan aljabar

yangdiketahuidankonsepyangrelevanuntukmembentukmodel

dan kalimat matematika. Dalam menyelesaikan model, kita

melakukanoperasihitungsecarabenardalam menerapkanstrategi,

untukmendapatkansolusidarimasalah.Danmenafsirkansolusi
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yaitukitaharusmemperkirakandanmemeriksakebenaranjawaban,

masuk akalnya jawaban,dan apakah memberikan pemacahan

masalah.

Langkah-langkahdalam penelitianinimenggunakanlangkah-

langkahpemecahanmasalahmenurutPolya(1985)mengajukan4

langkahfasepenyelesaianmasalah,diantaranya:

a)Memahamimasalah(UnderstandingTheProblem )

b)Merencanakanpenyelesaian(Devisingaplan)

c)Melaksanakanrencana(CarryingOutThePlan)

d)MemeriksaProsesdanHasilyangDiperoleh(LookingBack)

d.PercayaDiri(SelfConfidence)Siswa

Hakikatpercayadiriadalahkeyakinanbahwaorangmempunyai

kemampuanuntukmelakukansesuatuuntukmencapaitujuantertentu.

Percayadirijugamerupakankeyakinanorangataskemampuannya

untuk menghasilkan level-level pelaksanaan yang memengaruhi

kejadian-kejadianyangmemengaruhikehidupanmereka.Percayadiri

adalah keyakinan bahwa orang mempunyaikemampuan untuk

memutuskanjalannyasuatutindakanyangdituntutuntukmengurusi

situasi-situasiyangdihadapi.

Percayadiriberartikeyakinanpadadiri.MenurutErichFromm
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(dalam Mustari:2014)menyatakanbahwauntukmemilikikeyakinan

diperlukan keberanian, kemampuan untuk mengambil resiko,

kesediaanuntukmenerimapenderitaandankekecewaan.

SedangkanPercayadiri(Selfconfidence)menurutLestaridan

Yudhanegara(2017)adalahsikapyakinakankemampuandirisendiri

dan memandang dirisendirisebagaipribadiyang utuh dengan

mengacupadakonsepdiri.Indikatorpercayadiri(Selfconfidence)

adalah:

1)Percayapadakemampuansendiri.

2)Bertindakmandiridalam mengambilkeputusan.

3)Memilikikonsepdiripositif.

4)Beranimenemukakanpendapat.

Denganpercayadiri,kitasadarakaneksistensidiri,akaninti

kepribadian kita yang tidak dapatdiubah dan yang berlangsung

selama hidup kita betapapun bervariasinya lingkungan kita,dan

bagaimanapunberubahnyapendapatdanperasaanoranglain.

2.PenelitianRelevan

Hasilpenelitian yang relevan sebelumnyayang sesuaidengan

penelitianiniadalah:

Pertama,penelitian yang dilakukan oleh Aditya (2017)yaitu

Pengaruh Pembelajaran Kooperatif…, Khotijah Priyatin, FKIP UMP, 2018



19

Pengaruh ModelPembelajaran (GI)Group Investigation Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematikadan MotivasiBelajar

SiswadiSMP N 2KutasariKelasVIItahun2017.Dalam penelitian

tersebutModelGroupInvestigation(GI)berpengaruhpositifterhadap

kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa.Dapatdibuktikan

daricapaianrata-ratanilaiposttestkemampuanpemecahanmasalah

matematis pada kelas eksperimen sebesar57 dan kelas kontrol

sebesar48.

Kedua,Penelitian yang dilakukan oleh Dewanda (2017)yaitu

Pengaruh Pembelajaran Group Investigation dengan Strategi

Pemecahan Masalah IDEAL terhadap Kemampuan berpikir kritis

matematissiswaSMPNegeri4Sumbang.

Ketiga,PenelitianyangdilakukanErfanSufena,dkk(2018)yaitu

Pengaruh Penerapan Metode KooperatifTipe InvestigasiKelompok

(Group Investigation)Terhadap Kemampuan KomunikasiMatematis

dan Self Confidence Siswa, Dari penelitian tersebut peneliti

menyimpulkan bahwa Self Confidence Siswa yang belajar

menggunakanmetodeGroupInvestigationlebihtinggidibandingkan

siswayangmendapatkanpembelajarankonvensional.

3.KerangkaPikir

Keterkaitanpembelajarandenganmodelpembelajarankooperatif

tipeGroupInvestigation(GI)dengankemampuanpemecahanmasalah

matematis dan percaya diri siswa. Pembelajaran tipe Group
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Investigation(GI)merupakansuatupembelajaranyang memberikan

masalahpadasiswauntukdiselesaikansecaraberkelompok.Masalah

dapatmelatihsiswauntukberfikirdanmenyampaikanide-idepada

suatu permasalah tersebut. Sedangkan masalah yang disajikan

biasanyamasalahyangberkaitandengankehidupansehari-hariatau

kehidupannyata.Percayadiridapattimbulkarenaadanyadorongan

rasainginmenyampaikanide-ideyangdimilikinya.

DenganadanyapenggunaanpembelajarantipeGroupInvestigation

(GI)diharapkanmampumembantukemampuanpemecahanmasalah

matematisdan percaya dirisiswa menjadilebih baik.Berdasarkan

uraiandiatas,dapatditarikkerangkapikirbahwamelaluipembelajaran

denganmodelpembelajarankooperatiftipeGroupInvestigation(GI)

dapatberpengaruhpositifterhadapkemampuanpemecahanmasalah

matematisdanpercayadirisiswa.

Berdasarkanuraiandiatasdapatdigambarkankerangkaberpikir

bahwa ada pengaruh modelpembelajaran kooperatif tipe Group

Investigation (GI) terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematisdanpercayadirisiswa.

Model

Pembelajaran

KooperatifTipe

PercayaDiri

Siswa

Kemampuan

pemecahan

masalah
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Gambar2.1.KerangkaPikir

4.HipotesisPenelitian

Berdasarkanteoridankerangkapikirdiatasmakahipotesisdalam

penelitianiniadalah

a.Kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswayangmengikuti

modelpembelajarankooperatifTipeGroupInvestigation(GI)lebih

baikdaripadakemampuanpemecahanmasalahmatematissiswa

yangmengikutipembelajaranlangsung.

b.Percayadirisiswayangmengikutimodelpembelajarankooperatif

Tipe Group Investigation (GI)lebih baik daripada percaya diri

masalahmatematissiswayangmengikutipembelajaranlangsung.
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